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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel Pelatihan, Promosi Jabatan, dan
Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan pada CV
Rinjani Karya Konstruksi. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan data primer dan sekunder. Perolehan
data primer menggunakan teknik observasi, wawancara, dan kuesioner sedangkan perolehan data
sekunder dari penelitian sebelumnya. Sampel pada penelitian ini berjumlah 85 karyawan dengan
menggunakan teknik Sampling Slovin. Teknik analisis menggunakan regresi linear berganda SPSS 25.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Promosi Jabatan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Lingkungan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap lingkungan kerja pada CV Rinjani Karya Konstruksi.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam menunjang keberhasilan suatu
organisasi. Sumber daya manusia menjadi tolak ukur atas kinerja perusahaan. Semakin baik
sumber daya manusia yang berkolaborasi di dalamnya semakin mempermudah perusahaan
dalam mencapai suatu tujuan. Sebaliknya, sumber daya manusia yang tidak kompeten
membawa dampak buruk bagi perusahaan yang bisa menyebabkan perusahaan collapse.
Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kualitas orang-orang yang bekerja di dalamnya.
Adaptasi dengan perubahan cepat, menuntut kemampuan mereka dalam menangkap
fenomena perubahan, dan menganalisa dampak dari adanya perubahan tersebut. Maka, peran
sumber daya manusia dalam suatu organisasi tidak hanya sebagai administratif, namun
manajemen sumber daya manusia ditntut mampu berkembang menjadi sumber daya yang
kreatif dan inovatif (Lolowang & Lumintang 2016). Di tengah persaingan bisnis yang semakin
ketat, sumber daya manusia menjadi pembeda bagi setiap perusahaan. Selain itu, sumber daya
manusia juga menjadi fondasi yang tidak dapat dipisahkan bagi kemajuan atau kesuksesan
perusahaan. Menurut Utama (2021) manajemen sumber daya manusia tetap menjadi
pemegang peran penting bagi perkembangan suatu perusahaan meskipun suatu perusahaan
telah didukung suatu teknologi terbarukan, suatu perusahaan tidak dapat terlepas dari tenaga
kerja manusia. Sebagai pemegang peran yang cukup vital, manajemen sumber daya manusia
berfungsi sebagai jembatan antara visi perusahaan dan pelaksanaannya. Manajemen sumber
daya manusia memainkan kiprah krusial sebagai penghubung keduannya. Menurut Asbullah &
Suharno (2022) manajemen sumber daya manusia adalah aset penting dalam perkembangan
perusahaan. Karena, berhasil ataupun tidaknya suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh
sumber daya manusia yang ada di dalamnya.

Kepuasan kerja merupakan faktor penting bagi perusahaan serta karyawan, karena suatu
kinerja dari karyawan dan kinerja perusahaan dipengaruhi oleh kepuasan kerja (Bhastary
2020). Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi cenderung lebih produktif,
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komitmen, dan memiliki loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. Sebaliknya, karyawan yang
tidak puas dengan pekerjaanya dapat menghambat kinerja karyawan karena tidak termotivasi,
menurunnya kinerja karyawan, dan mengarah pada turnover yang merugikan persahaan. Oleh
karena itu penting bagi suatu perusahaan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja, agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif (Lestary 2017).
Kepuasan kerja adalah aspek penting dalam dunia profesional yang sering kali menjadi
indikator kesehatan suatu organisasi. Mengingat suatu lingkungan organisasi sangat
dipengaruhi oleh faktor kepuasan kerja. Kepuasan kerja juga dapat diartikan dengan
bagaimana keadaan emosional terhadap perasaan yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan untuk karyawan tersebut dalam memandang pekerjaannya (Suryawan &
Salsabilla 2022). Kepuasan kerja merujuk suatu konsep yang merangkum perasaan dan sikap
karyawan terhadap pekerjaan mereka. Kepuasan kerja akan menimbulkan semangat dan
termotivasi dalam menyelesaikan tugas tugasnya. Kepuasan kerja juga hasil dari persepsi
karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka dan memberikan hal yang dinilai penting
(Setiyanto & Hidayati, n.d. 2017).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja di antaranya adalah
pelatihan, promosi jabatan, dan lingkungan kerja. Pelatihan adalah suatu keharusan di dalam
organisasi untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja di masa depan. Pelatihan yang
efektif dapat meningkatkan keterampilan karyawan, mempermudah dalam menyelesaikan
pekerjaan, dan meningkatkan efektivitas kerja (Wicaksono et al, 2022). Dengan prosedur
sistematis dan terorganisir, pelatihan dapat membantu organisasi mencapai tujuan. Pelatihan
merupakan sistem yang perlu dijalankan karena pelatihan merupakan serangkaian proses yang
berdampak pada perusahaan melalui keahlian yang diterima oleh karyawan. Proses ini terkait
dengan berbagai tujuan organisasi dan pelatihan dapat dilihat dari perspektif yang sempit
maupun perspektifluas (Setiawan et al., 2021). Menurut Abdullahi et al. (2018), Pelatihan yang
berkaitan dengan kepuasan kerja merupakan elemen penting dalam setiap organisasi guna
meminimalisir risiko kecelakaan kerja di masa yang akan datang. Pelatihan sendiri bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan individu untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja, baik
untuk saat ini maupun di masa yang akan datang. Menurut Sasidaran (2018), Pelatihan
mengacu pada suatu intervensi yang dirancang secara terencana untuk meningkatkan
kemampuan individu. Sedangkan menurut Ali & Ngui (2019), Pelatihan adalah sesuatu hal yang
vital untuk membantu efektifitas organisasi. Pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja
didukung dengan hasil penilitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Penelitian Wicaksono et al.,, (2022) dan Wibowo (2021) menunjukan
pelatihan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Penelitian Vonny (2016) menyatakan
Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Selain pelatihan, faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah promosi
jabatan. Menurut Hariyadi, B., (2020) menyatakan bahwa promosi jabatan adalah perubahan
posisi pekerjaan di mana posisi pekerjaan naik menjadi lebih tinggi sehingga tanggung jawab
pekerjaan bertambah seiring penghasilan juga meningkat. Promosi jabatan menurut (Setiawan
& Si, 2018) merupakan proses kegiatan perpindahan karyawan, dari satu jabatan ke jabatan
lain yang lebih tinggi. Promosi jabatan menurut Harini & Damayanti (2018) merupakan
perpindahan posisi kerja dengan beban atau tanggung jawab yang berbeda seiring dengan
kenaikan upah. Dalam pemberian promosi jabatan ada beberapa faktor yang harus
dipertimbangkan oleh perusahaan seperti keahlian, pengalaman, dan lama masa jabatan. Yubu
et al., (2023) menyatakan bahwa promosi jabatan adalah perpindahan karyawan dari satu
jabatan ke jabatan yang lain yang lebih tinggi selaras dengan prestasi kerja yang diikuti dengan
fasilitas serta tugas dan tanggung jawab yang lebih besar dari sebelumnya. Saputra dan
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Sudarma (2017) menunjukan bahwa promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Penelitian Harini dan Damayanti (2018) mengemukakan Promosi
jabatan berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan kerja. Penelitian Yubu et al.,, (2023)
menyatakan Promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Selain pelatihan dan promosi jabatan, faktor lain yang mempengaruhi kepuasan
kerja adalah lingkungan kerja. Menurut Pratista (2018) Lingkungan kerja yang sehat, aman, dan
nyaman dapat meningkatkan produktivitas karyawan karena mampu menimbulkan rasa
senang dalam diri karyawan. Menurut Astutik (2017) lingkungan kerja meliputi keadaan
tempat kerja seorang karyawan, baik lingkungan fisik maupun non fisik. Menurut Saputri
(2020) menyatakan lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap perilaku
seseorang. Menurut Bahri, (2018) menyebutkan bahwa lingkungan kerja adalah semua hal
yang berada di sekitar karyawan yang bisa memberi pengaruh terhadap pribadi karyawan
dalam melaksanakan pekerjaannya.

Menurut (Nurhandayani, 2022) lingkungan merupakan suatu bahan maupun alat yang
dihadapi karyawan pada suatu pekerjaan. Lingkungan kerja merupakan lingkungan fisik dalam
perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya. Lingkungan
kerja menjadi faktor penting bagi kemajuan suatu organisasi, dengan lingkungan kerja yang
nyaman, aman, dan kondusif maka karyawan dapat memberikan potensi terbaiknya. Dengan
adanya semangat dalam bekerja, karyawan cenderung merasa puas dalam melakukan
pekerjaanya (Ayunasrah & Diana, n.d. 2022). Lingkungan kerja juga merupakan elemen
organisasi sebagai sistem sosial yang mempunyai pengaruh kuat di dalam pembentukan
individu pada organisasi dan berpengaruh terhadap prestasi (Wibowo 2021). Seorang
karyawan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil yang
maksimal apabila ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan kerja yang baik. Suatu kondisi
lingkungan kerja yang dikatakan baik apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatannya
secara efektif, efisien, dan optimal (Rizal & Nabawi, 2019). Pengaruh lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja telah didukung oleh penelitian Yuliantini dan Santoso (2020) lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan penelitian Ayunasrah
& Diana, n.d. (2022) menunjukan Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Namun, penelitian Wibowo (2021) menyatakan lingkungan kerja
tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian Astuti et al., (2022)
menyatakan Lingkungan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Hasil penelitian Widianto and Priyanto n.d. (2022) menyatakan lingkungan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan karyawan.

Perusahaan yang digunakan pada penelitian ini adalah CV. Rinjani Karya Konstruksi yang
bergerak dibidang jasa konstruksi dan bangunan di Indonesia. Sebagai objek penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa perusahaan ini secara aktif menerapkan program
pelatihan, memberikan peluang promosi jabatan, serta menjaga kualitas lingkungan kerja bagi
karyawannya, terdapat indikasi bahwa tingkat kepuasan kerja masih beragam. Oleh karena itu
penting bagi manajemen untuk mengevaluasi kinerja karyawan terkait pelatihan, promosi
jabatan, dan lingkungan kerja untuk meningkatkan produktifitas dan menciptakan kepuasan
kerja. Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat temuan yang menyatakan adanya sebuah
perbedaan hasil. Hal ini menunjukan bahwa penelitian dilakukan lebih lanjut untuk
memperdalam pemahamaman mengenai pengaruh pelatihan, promosijabatan, dan lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada CV. Rinjani Karya Konstruksi. Beberapa
penelitian sebelumnya mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja,
namun dari hasil penelitian sebelumnya tidak selalu konsisten. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka peneliti akan mengkaji topik yang berjudul “Pengaruh Pelatihan, Promosi
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Jabatan, dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada CV. Rinjani Karya
Konstruksi”.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Parsial (Uji T)

Tabel 1. Uji Parsial (Uji T)

Understandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig
B Std. Error Beta
1 (constant)

Pelatihan 14.656 .3467 4.227 .000
Promosi .253 114 191 1.760 .082
Jabatan -.063 155 -.042 -409 .684

Lingkungan 452 117 423 3.873 .000
kerja

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independent terhadap
variabel dependen secara parsial. Berikut merupakan hasil uji T terhadap pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen:

a) Pelatihan (X1). Nilai T hitung untuk variabel pelatihan sebesar 1,760 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,082. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,082 > 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

b) Promosi jabatan (X2). Nilai T hitung untuk variabel promosi jabatan adalah sebesar 0,409
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,684. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
(0,684 > 0,05) maka dapat disimpulkan promosi jabatan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja.

c) Lingkungan kerja (X3). Nilai T hitung untuk variabel lingkungan kerja adalah sebesar 3,873
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari dari 0,05
(0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pembahasan
Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan uraian di atas, variabel pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja. Hal ini menunjukan bahwa meskipun pelatihan telah diberikan, hal tersebut
belum tentu berdampak langsung pada peningkatan kepuasan dalam bekerja. Kondisi ini dapat
terjadi karena kepuasan kerja lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti kompensasi, beban
kerja, atau hubungan antar rekan kerja. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan kerja tidak terbukti atau HO ditolak. Hasil ini juga
didukung oleh penelitian sebelumnya, Vonny (2016) menyatakan bahwa pelatihan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Adapun penelitian serupa oleh Simanjorang
(2019) mengemukakan bahwa pelatihan berpengaruh tidak signifikan. Meskipun pelatihan
merupakan salah satu elemen penting dalam pengembangan sumber daya manusia, namun
dalam konteks penelitian pada CV Rinjani Karya Konstruksi, pelatihan yang diberikan belum
mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kepuasan kerja karyawan.

Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Kerja
Hasil penelitian menunjukan bahwa promosi jabatan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja, yang berarti kesempatan promosi yang ada belum memberikan



dampak positif terhadap kepuasan yang dirasakan karyawan. Hal ini dapat terjadi apabila
sistem promosi belum berjalan secara transparan, adil, atau tidak mempertimbangkan prestasi
kerja secara menyeluruh. Oleh karena itu hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh
promosi jabatan terhadap kepuasan kerja tidak terbukti. Hasil dari penelitian sebelumnya oleh
Farhan, D. (2022) bahwa promosi jabatan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Penelitian lain yang menyatakan promosi jabatan tidak berpengaruh signifkan terhadap
kepuasan kerja oleh (Sutianingsih & Yulianto 2023). Hal ini dapat terjadi karena kemungkinan
promosi jabatan yang dilakukan tidak merata, kurang transparan, atau tidak sesuai dengan
harapan karyawan, sehingga tidak menimbulkan efek positif yang signifikan terhadap
kepuasan karyawan dalam bekerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil dari analisis, variabel lingkungan kerja terbukti berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik
kondisi lingkungan kerja yang dirasakan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja
yang dialami karyawan. Oleh karena itu hipotesis yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan dapat diterima. Adapun penelitian
sebelumnya Ayunasrah and Diana n.d. (2022) menyatakan bahwa lingkungan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian serupa oleh Lestari,
[stiatin, and Sarsono (2020) mengemukakan bahwa kepuasan kerja karyawan dipengaruhi
signifikan oleh lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung
aktivitas kerja karyawan terbukti mampu meningkatkan semangat, produktivitas, dan
perasaan puas terhadap pekerjaan yang dijalani. Temuan ini memperkuat pentingnya
perhatian manajemen terhadap aspek lingkungan kerja sebagai salah satu faktor utama dalam
menciptakan kondisi kerja yang kondusif.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan, promosi jabatan, dan

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada CV. Rinjani Karya Konstruksi. Berdasarkan

hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada CV. Rinjani Karya
Konstruksi

2. Promosi Jabatan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada CV. Rinjani
Karya Konstruksi

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada CV.
Rinjani Karya Konstruksi
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